PELAKSANAAN PENGAMBILAN KEUNTUNGAN JUAL BELI SEMBAKO DI PASAR BARU BASERAH KECAMATAN KUANTAN HILIR KABUPATEN KUANTAN SINGINGI DITINJAU MENURUT FIQH MUAMALAH by SAFRI JULIYANDA HASIBUAN
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diperintahkan untuk berusaha mewujudkan ketercukupan 
untuknya dan ketercukupan untuk orang yang ada dalam tanggungannya. 
Sebagai umat Islam, tentulah  harus memperhatikan apa saja yang dilarang 
dan apa saja yang diperbolehkan oleh Allah dalam memenuhi ketercukupan 
tersebut. Salah satu cara yang diperbolehkan dalam mewujudkan hal tersebut 
adalah dengan melakukan kegiatan perdagangan. 
Perdagangan dilakukan di dalam pasar, pasar memegang peranan 
penting dalam perekonomian masyarakat muslim maupun non muslim. Pasar 
memiliki fungsi sebagai penentu nilai suatu barang, penentu jumlah produksi, 
mendistribusikan produk, melakukan pembatasan harga, dan menyediakan 
barang dan jasa untuk jangka panjang. Dengan demikian pasar sebagai tempat 
terjadinya transaksi jual beli, merupakan fasilitas publik yang sangat vital bagi 
perekonomian suatu daerah.
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Pasar mempunyai peran yang besar dalam ekonomi. Karena 
kemaslahatan manusia dalam mata pencaharian tidak mungkin terwujud tanpa 
adanya saling tukar menukar. Pasar adalah tempat yang mempunyai aturan 
yang disiapkan untuk tukar menukar hak milik dan menukar barang antara 
produsen dan konsumen. Di pasar orang bisa mendapatkan kebutuhannya dan 
tidak ada orang yang tidak memerlukan pasar.
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Kegiatan perdagangan sangat populer di kalangan masyarakat seperti 
pada zaman Rasulullah. Rasulullah juga seorang pedagang profesional dan 
selalu menjunjung tinggi kejujuran. Di dalam surah an-Nisa ayat 29 juga 
disebutkan tentang kegiatan perdagangan atau perniagaan: 
                         
                           
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang kepadamu. 
(Q.S an-nisa : 29)”3 
 
Di dalam pasar terdapat penawaran dan permintaan yang biasa kita 
kenal dengan sistem jual beli. Jual beli dalam istilah fiqh disebut al-ba’i yang 
menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Secara terminologi, 
menurut para ulama jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar 
saling merelakan atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan.
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Jual beli di masyarakat merupakan kegiatan  rutinitas yang dilakukan 
setiap waktu oleh semua manusia. Tetapi  jual beli yang benar menurut hukum 
Islam belum tentu semua orang Islam melaksanakannya. Bahkan ada pula 
yang tidak tahu sama sekali tentang ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh 
hukum Islam dalam hal jual beli.
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Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli 
serta ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung dan 
biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios 
atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun  
pengelola pasar.
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Asal dari mencari keuntungan itu disyari’atkan dan tidak ada batasan 
dalam mengambil keuntungan karena keuntungan merupakan bagian dari rizki 
Allah.
7
 Ada ungkapan yang mengatakan tentang perniagaan, “aku ajarkan 
kepadamu tentang perniagaan tersebut dalam dua kalimat yang singkat: 
membeli dengan harga yang murah dan menjual dengan harga yang mahal.” 
Artinya bahwa boleh mengambil keuntungan sebanyak-banyaknya selagi tidak 
bertentangan dengan hukum Allah.
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Dalam praktek jual beli Islam menganut mekanisme kebebasan pasar 
yang diatur bahwa harga itu berdasarkan permintaan dan penawaran. Hal itu 
untuk melindungi pihak-pihak yang terkait dalam jual beli agar tidak ada yang 
didzalimi, seperti adanya pemaksaan untuk menjual dengan harga yang tidak 
diinginkan. Mengenai pembahasan laba atau keuntungan yang boleh diambil 
dalam jual beli masih sedikit. Keuntungan merupakan buah dari kegiatan 
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bisnis yang dapat digunakan untuk menjaga kelangsungan usaha juga sebagai 
pendorong untuk bekerja lebih efisien.
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Menurut hukum dagang Islam, berdagang atau berniaga adalah suatu 
usaha yang bermanfaat yang menghasilkan laba, yaitu sisa lebih setelah 
adanya kompensasi secara wajar setelah adanya faktor-faktor produksi. Jadi 
laba menurut ajaran Islam adalah keuntungan yang wajar dalam berdagang 
dan bukan riba. 
               
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan Jual Beli dan Mengharamkan 
Riba.(Q.S. al-Baqarah: 275)
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Untuk mendapatkan keuntungan yang diinginkan, ada banyak cara 
yang dilakukan penjual sebagai upaya mempengaruhi konsumen agar membeli 
barang yang dijualnya, akan tetapi sering terjadi ketidakstabilan harga dan 
kurangnya pengetahuan tentang bagaimana menentukan keuntungan, 
menjadikan kondisi seperti ini sering dimanfaatkan oleh pihak penjual yang 
hanya memikirkan keuntungan materi dan menonjolkan keegoisannya tanpa 
melihat lingkungan sekitar sehingga ujung-ujungnya konsumen yang 
dirugikan.
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Dalam menentukan harga jual atau penetapan pada harga pasar atau 
harga barang yang diperjualbelikan harus disesuaikan dengan modal. Dalam  
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setiap perekonomian kegiatan memproduksi memerlukan barang modal. 
Dalam perekonomian yang sangat primitif sekalipun, barang modal 
diperlukan.
12
 Di dalam perekonomian tidak akan  berlaku tanpa barang modal. 
Oleh karena itu, barang modal harus dapat dihitung sehingga pedagang akan 
bisa menentukan keuntungan yang akan diambil dalam penjualannya.
13
 
Salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi adalah kebutuhan pangan 
yaitu berupa sembako. Sembako adalah singkatan dari sembilan bahan pokok 
yang terdiri atas berbagai bahan-bahan makanan dan minuman yang secara 
umum sangat dibutuhkan masyarakat Indonesia. Tanpa sembako kehidupan 
masyarakat bisa terganggu karena sembako merupakan kebutuhan pokok 
utama sehari-hari yang wajib ada dijual bebas di pasar. 
Di bawah ini adalah daftar nama bahan pokok sembako sesuai dengan 
keputusan Menteri Industri dan Perdagangan no. 115/mpp/kep/2/1998 tanggal 
27 Februari 1998, yaitu antara lain : 
1. Beras dan Sagu 
2. Jagung 
3. Sayur-sayuran dan Buah-buahan 
4. Daging 
5. Susu 
6. Gula Pasir 
7. Garam 
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8. Minyak Goreng dan Margarin 
9. Minyak Tanah atau Gas Elpiji14 
Selain modal, biaya-biaya yang dikeluarkan juga ikut mempengaruhi 
penetapan harga oleh pedagang seperti transportasi dan sewa kios/toko. 
Demikian juga yang terjadi di Pasar Baru Baserah Kecamatan Kuantan Hilir 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
Adapun daftar harga sembako di Pasar Baru Baserah Kecamatan 
Kuantan Hilir Kabuaten Kuantan singing dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
15
 
Tabel I.1 
Daftar Harga Sembako di Pasar Baru Baserah Kecamatan  
Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 
 
Nama Sembako Harga Modal Harga Jual Keuntungan 
Beras Rp. 10.000/kg Rp.11.000 Rp.1.000 
Gula Rp.10.000/kg Rp.12.000 Rp.2.000 
Daging (kambing, Sapi) Rp.60.000/kg Rp.80.000 Rp.20.000 
Telur Rp.1.000/butir Rp.1.500 Rp.500 
Susu Rp.7.000/kaleng Rp.8.000 Rp.1.000 
Minyak Goreng Rp.11.000/kg Rp.12.000 Rp.1.000 
Minyak Tanah Rp.7.000/liter Rp.8.000 Rp.1.000 
Sayuran Rp.1.000/ikat Rp.2.000 Rp.1.000 
Garam Rp.1.000/bungkus Rp.2.000 Rp.1.000 
Sumber data: Kantor Kelurahan Pasar Baru Baserah Tahun 2017 
Pada pasar Baru Baserah Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten 
Kuantan Singingi terdapat perbedaan dalam biaya penyewaan tempat 
penjualan. Adapun biaya sewa di pasar Baru Baserah permeja Rp20.000/hari, 
pedagang yang berdagang di los tidak dikenakan biaya sewa, biaya sewa di 
luar pasar Rp50.000/bulan, pedagang yang menyewa kios dikenakan biaya 
Rp150.000/bulan. Sedangkan biaya kontribusi pedagang pasar biaya karcis Rp 
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1.000/hari, uang sampah Rp1.000/hari, uang keamanan Rp1.000/hari, 
sedangkan uang transportasi sebesar Rp30.000/hari bagi pedagang yang 
memerlukan transportasi angkut barang ke pasar.
16
 
Dengan biaya yang banyak dikeluarkan tersebut, para pedagang masih 
banyak yang tidak mengerti faktor-faktor apa saja yang harus diperhatikan 
dalam menentukan besar keuntungan yang boleh diambil dalam perdagangan. 
Sehingga banyak terjadi adalah harga yang ditentukan oleh pedagang sangat 
tinggi dikarenakan tidak adanya standarisasi dalam mencari keuntungan, baik 
bersifat minimal maupun maksimal.
17
 
Adapun contoh kasus pedagang beras menjual beras dengan harga Rp 
11.000,00/kg sesuai dengan harga yang ada di pasar, akan tetapi pedagang 
beras menjual harga beras tersebut kepada pembeli yang tidak tahu harga 
pasar seharga Rp.13.000,00.
18
 Contoh kasus lainnya juga terdapat pada 
pedagang telur yang menjual telur dengan harga Rp.2000/butir, padahal harga 
pasaran dari telur sewaktu itu ialah Rp.1.500/butir, hal itu dilakukan pedagang 
karena para pembeli langsung membeli telur tanpa menanyakan harganya 
terlebih dahulu.
19
 
Dari kasus tersebut, terlihat pedagang memanfaatkan keadaan di mana 
pedagang mengambil keuntungan yang banyak dari penjualan sembako 
dengan menjual sembako melebihi harga yang berlaku di pasar. Padahal 
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barang sembako adalah barang yang yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 
Jika keuntungan yang diambil dari setiap sembako adalah kecil tetapi jika 
barang tersebut cepat laku tentu ini akan mendapatkan keuntungan yang 
banyak. 
Sementara itu, perbedaan antara barang-barang kebutuhan pokok dan 
yang menjadi keperluan orang banyak khususnya kaum lemah dan fakir 
miskin dengan barang-barang pelengkap yang biasanya hanya dibeli oleh 
orang-orang kaya. Untuk macam yang pertama sepantasnya laba dipungut 
sedikit saja demi mengasihani orang-orang lemah dan membutuhkan. 
Sedangkan untuk macam yang kedua dipungut laba yang lebih tinggi karena 
pembelinya tidak terlalu membutuhkan.
20
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat permasalahan 
pedagang dalam mengambil keuntungan yang besar dalam penjualan 
sembako, sedangkan adanya larangan dalam mengambil keuntungan yang 
besar pada kebutuhan pokok. Oleh karena itu, penulis berusaha mengetahui 
dan menganalisa tentang pelaksanaan pengambilan keuntungan jual beli 
sembako di Pasar Baru Baserah. Dengan judul skripsi “Pelaksanaan 
Pengambilan Keuntungan Jual Beli Sembako di Pasar Baru Baserah 
Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi Ditinjau 
Menurut Fiqh Muamalah”. 
 
B. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 
yang dipermasalahkan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian pada 
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pelaksanaan pengambilan keuntungan jual beli sembako di Pasar Baru 
Baserah Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka ada beberapa hal yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Bagaimana pelaksanaan pengambilan keuntungan jual beli sembako di 
Pasar Baru Baserah Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan 
Singingi? 
b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pengambilan 
keuntungan jual beli sembako di Pasar Baru Baserah Kecamatan Kuantan 
Hilir Kabupaten Kuantan Singingi? 
c. Bagaimana tinjauan fiqh Muamalah terhadap pelaksanaan pengambilan 
keuntungan jual beli sembako di Pasar Baru Baserah Kecamatan Kuantan 
Hilir Kabupaten Kuantan Singingi? 
 
D. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pengambilan keuntungan jual beli 
sembako di Pasar Baru Baserah Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
pengambilan keuntungan jual beli sembako di Pasar Baru Baserah 
Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 
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c. Untuk mengetahui tinjauan fiqh muamalah terhadap pelaksanaan 
pengambilan keuntungan jual beli sembako di Pasar Baru Baserah 
Kecamatan Kuantan Hilir kabupaten Kuantan Singingi. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Dapat bermanfaat bagi pengetahuan penulis dan pembaca, sekaligus 
menjadi syarat untuk mendapatkan gelar sarjana  Hukum Ekonomi 
Syariah (SH) pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. 
b. Dari hasil penelitian ini semoga untuk kedepannya bisa bermanfaat 
untuk  para pedagang dalam mengambil keuntungan yang diinginkan 
dan mensejahterakan para pedagang di Pasar Baru Baserah Kecamatan 
Kuantan Hilir kabupaten Kuantan Singingi. 
 
E. Metodologi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
mengambil lokasi penelitian di Pasar Baru Baserah Kecamatan Kuantan 
Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Adapun  yang menjadi alasan peneliti 
mengambil lokasi tersebut dikarenakan adanya pelaksanaan pengambilan 
keuntungan sembako yang banyak oleh pedagang dengan menjual 
sembako melebihi harga yang berlaku di pasar. 
2. Subjek dan Objek Penelitian.  
a. Subjek dalam penelitian ini adalah para pedagang sembako di Pasar 
Baru Baserah Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 
b. Objeknya adalah pelaksanaan pengambilan keuntungan jual beli 
sembako di Pasar Baru Baserah Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten 
Kuantan Singingi menurut fiqh muamalah. 
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3. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pedagang sembako di 
Pasar Baru Baserah Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan 
Singingi yang berjumlah 30 orang. Untuk menentukan sampel penelitian 
ini, penulis menggunakan teknik total sampling yaitu semua populasi 
dijadikan subjek penelitian, dikarenakan jumlah populasi dan sampel tidak 
begitu banyak, maka dari itu penulis mengambil semua sampel dijadikan 
subjek penelitian.
21
 
4. Sumber Data 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui sumber data yang 
diperoleh secara langsung dari hasil wawancara dengan para pedagang 
dan kepala lurah beserta staf Pasar Baru Baserah. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku di 
perpustakaan dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian 
ini. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun metode yang dipakai penulis dalam pengumpulan data ini 
adalah: 
a. Observasi 
Yaitu pengumpulan data melalui proses pengamatan langsung 
terhadap gejala yang terjadi di lapangan. 
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b. Wawancara 
Yaitu melakukan tanya jawab langsung kepada informan, yakni 
para pedagang yang berjualan di Pasar Baru Baserah Kecamatan 
Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi yang bertujuan untuk 
mendapatkan sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
c. Angket (Kuesioner) 
Yaitu penulis membuat daftar pertanyaan sekitar penelitian ini 
yang kemudian disebarkan untuk diisi oleh para responden dalam hal 
ini ditujukan kepada pedagang di Pasar Baru Baserah Kecamatan 
Kuantan Hilir kabupaten Kuantan Singingi untuk memperkuat hasil 
penelitian. 
d. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui 
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, buku-buku dan notulen dari 
rapat serta teori-teori yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Dokumentasi merupakan sumber pendukung dan penguat terhadap 
akurasi dan keabsahan objek penelitian. 
6. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Yaitu menganalisis data dengan mengklasifikasikan data-data 
berdasarkan persamaan jenis dari data tersebut, kemudian diuraikan 
dengan data yang lainnya sedemikian rupa sehingga diperoleh gambaran 
umum yang utuh tentang masalah yang diteliti. 
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7. Metode Penulisan 
Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data 
tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Deduktif, yaitu suatu uraian penulisan yang diawali dengan 
menggunakan kaedah-kaedah umum, kemudian dianalisis dan diambil 
kesimpulan secara khusus. 
b. Induktif, yaitu suatu uraian penulisan yang diawali dengan 
menggunakan kaedah-kaedah khusus, kemudian dianalisis dan diambil 
kesimpulan secara umum. 
c. Deskriptif, yaitu setelah semua data sudah berhasil terkumpul, maka 
penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat 
tergambar secara utuh dapat dipahami secara jelas kesimpulannya. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam melakukan penulisan dan memahami 
penelitian ini akan ditulis dalam sistematika sebagai berikut : 
BAB I   :  PENDAHULUAN 
  Bab ini terdiri dari: latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Bab ini terdiri dari: sejarah berdirinya Pasar Baru Baserah, letak 
geografis Pasar Baru Baserah, visi misi dan tujuan pasar, struktur 
organisasi pengelolaan Pasar Baru Baserah, kondisi Pasar Baru 
Baserah. 
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BAB III  :  TINJAUAN TEORITIS 
  Dalam bab ini terdiri dari: pengertian jual beli, pengertian 
keuntungan, dasar hukum keuntungan dalam jual beli, faktor-
faktor yang mempengaruhi keuntungan, keuntungan yang 
diharamkan, teori harga, pengertian sembako, peranan pasar, 
pasar dalam Islam. 
BAB IV  : PELAKSANAAN PENGAMBILAN KEUNTUNGAN JUAL 
BELI SEMBAKO DI PASAR BARU BASERAH 
KECAMATAN KUANTAN HILIR DITINJAU MENURUT 
FIQH MUAMALAH 
  Dalam bab ini terdiri dari: pelaksanaan pengambilan keuntungan 
jual beli sembako di Pasar Baru Baserah Kecamatan Kuantan 
Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan pengambilan keuntungan jual beli 
sembako di Pasar Baru Baserah Kecamatan Kuantan Hilir 
Kabupaten Kuantan Singingi dan tinjauan fiqh muamalah 
terhadap pelaksanaan pengambilan keuntungan jual beli sembako 
di Pasar Baru Baserah Kecamatan Kuantan Hilir kabupaten 
Kuantan Singingi. 
BAB V  :  PENUTUP 
  Dalam bab ini terdiri dari: kesimpulan dan saran. 
